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Abstrak

Hasil belajar IPA sebagian besar siswa yang masih rendah, mendorong perlunya menciptakan proses pembelajaran yang
dapat mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu caranya, yaitu dengan menggunakan model pembelajaran NHT
Berlandaskan Tri Kaya Parisudha. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedan yang signifikan hasil belajar IPA
antara kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran Numbered Head Together berlandasakan Tri Kaya
Parisudha dengan kelompok siswa yang tidak dibelajarkan model pembelajaran Numbered Head Together berlandaskan Tri
Kaya Parisudha pada siswa Kelas IV SD. Penelitian ini merupakan eksperimen semu (Quasi Eksperimen) dengan rancangan
non equivalent post-test only control grup design. Populasi penelitian berjumlah 180 siswa dan sampel penelitian ini
berjumlah 46 siswa yang ditentukan dengan teknik simpel random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan tes hasil
belajar IPA yang berupa tes objektif. Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan Independent Sample t-test. Uji t
diperoleh nilai signifikansi 2 arah (2-tailed) 0,000 < 0,05 sehingga terdapat perbedaan skor yang berarti antara kelompok
kelas kontrol dan eksperimen. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar IPA antara kelompok
siswa yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together berlandaskan Tri Kaya Parisudha
dan siswa yang dibelajarkan menggunakan pembelajaran konvensional pada siswa kelas 1V SD. Implikasi pada penelitian
ini adalah dengan dilakukan penerapan model NHT Berlandaskan Tri Kaya Parisudha pada mata pelajaran IPA yaitu,
pembelajaran di kelas untuk membuat siswa menjadi tidak mudah bosan di kelas.
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Abstract

Science learning outcomes of most students are still low, encouraging the need to create a learning process that can
overcome these problems. One way is to use the NHT learning model based on the Tri Kaya Parisudha. This study aims to
determine the significant difference between science learning outcomes between groups of students who are taught with the
Numbered Head Together learning model based on Tri Kaya Parisudha with groups of students who are not taught the
Numbered Head Together learning model based on Tri Kaya Parisudha students in Class IV SD. This research is a quasi-
experimental (Quasi Experiment) with a non equivalent post-test only control group design. The study population was 180
students and the sample of this study amounted to 46 students who were determined by a simple random sampling
technique. Data collection is done by science learning outcomes test in the form of objective tests. Data were analyzed using
descriptive analysis and Independent Sample t-test. The t test obtained 2-tailed significance value of 0,000 <0.05 so that
there was a significant difference in scores between the control class and the experimental group. Thus, there are significant
differences in science learning outcomes between groups of students who are taught using the Numbered Head Together
learning model based on Tri Kaya Parisudha and students who are taught using conventional learning in class IV
elementary students. The implication of this research is the application of the NHT model based on the Tri Kaya Parisudha
on science subjects, that is, learning in class to make students not easily get bored in class..
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Pendahuluan

Pendidikan adalah hal yang sangat penting bagi manusia khususnya di Negara
Indonesia, karena melalui pendidikan bisa menghasilkan sumber daya manusia yang bisa
bersaing ditingkat nasional maupun internasional. Menurut Dewi dkk (2014:2)
mendefinisikan “pendidikan dapat pula dikatakan sebagai investasi jangka panjang yang
memerlukan usaha dan dana yang cukup besar, hal ini demi kemajuan suatu bangsa”.
Mahardika dkk (2018) mengatakan pendidikan merupakan usaha sadar untuk mewujudkan

History: Publisher: Undiksha Press
Received: 4 Maret 2020 Licensed: This work is licensed under
Revised: 15 Maret 2020 a Creative Commons Attribution 8.0 License

Accepted: 26 Maret 2020
Published: 1 April 20200



http://creativecommons.org/licenses/by/3.0/

Putra et al.

suasana belajar yang membuat siswa menjadi aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu
muatan pembelajaran yang wajib dibelajarkan di SD adalah IPA. IPA merupakan mata
pelajaran yang mempelajari berbagai gejala alam. Menurut Menaka & Japa (2016:3) “IPA
merupakan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, yang menekankan proses
pembelajaran yang mempelajari lingkungan atau alam yang ada disekitar siswa”. Yanthi dkk
(2017) menyatakan IPA merupakan ilmu tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam.
Ratih (2017:2) menyatakan“IPA di SD bertujuan agar siswa mempunyai pengetahuan,
gagasan dan konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman
melalui serangkaian proses ilmiah seperti penyelidikan, penyusunan dan penyajian gagasan-
gagasan”. Agustinus., dkk (2016) mengatakan bahwa, mata pelajaran IPA sangat berperan
penting dalam membentuk karakter peserta didik, karena dalam ilmu pengetahuan alam
diperlukan mengkaji, mengamati dan melakukan observasi sehingga perlu pemikiran yang
terstruktur. Witari dkk (2017) menyatakan pembelajaran IPA dapat menjadi wahana bagi
siswa untuk mempelajari diri sendri serta lingkungan di sekitar sehingga akan membantu
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan diajarkan dari awal peserta didik berpikir secara
struktural sehingga dapat terlatih dikemudian hari.

Namun kenyataan dilapangan menunjukan kemampuan IPA siswa tergolong rendah.
Hal ini terlihat dari hasil survei PISA tahun 2018 untuk kategori sains menunjukan, Indonesia
masih jauh di bawah rata-rata skor OECD sebesar 489, sedangkan skor rata-rata indonesia
adalah 396 (Permana, 2019). Sedangkan menurut hasil survei TIMSS tahun 2015 khususnya
untuk bidang sains Indonesia berada pada peringkat 45 dari 48 negara. Rata-rata skor
Indonesia adalah 397. Jika dibandikan dengan kriteria capaian TIMSS, maka rata-rata skor
Indonesia tergolong pada kategori rendah (Hadi, S., dan Novaliyosi, 2019). Selain itu,
melalui studi dokumen yang dilakukan pada kelas 1V SD di Gugus VI Kecamatan Buleleng,
menunjukan sebagian besar hasil belajar IPA siswa asih dibawah KKM. Berikut disajikan
nilai rata-rata UTS siswa SD kelas IV di Gugus VI Kecamatan Buleleng.

Tabel 1. Nilai Rata-rata UTS Siswa SD Kelas IV di Gugus VI Kecamatan Buleleng
Kabupaten Buleleng Tahun Pelajaran 2019/2020

No Nama Sekolah Kelas Jumlah Rata-rata Di bawah Di atas
Siswa Nilai Ulangan KKM KKM KKM
IPA
1 SD N1 Kampung Baru v 23 67,5 13 10 68
2 SD N 2 Kampung Baru v 14 65 8 6 65
3 SDN 3 Kampung Baru v 33 67,3 17 16 68
4 SD N 4 Kampung Baru IV A 28 70 5 23 65
SD N 4 Kampung Baru IV B 23 62.9 15 8 65
5 SD N 5 Kampung Baru v 30 67,2 16 14 70
6 SD N 7 Kampung Baru \Y 29 64,9 17 12 63
Jumlah 180

(Sumber: Wali Kelas IV di Gugus VI Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng)

Berdasarkan Tabel 1 di atas, maka dapat dilihat hasil belajar pada mata pelajaran IPA
siswa kelas IV SD di Gugus VI Kecamatan Buleleng, Kabupaten Buleleng masih kurang
baik. Hal ini dapat dilihat dari jumlah siswa yang nilainya belum memenuhi KKM lebih
banyak dibandingkan dengan jumlah siswa nilainya memenuhi KKM. Selain itu, nilai rata-
rata ujian tengah semester yang diperoleh sebagian besar siswa masih di bawah KKM.
Mmelalui kegiatan observasi dikelas IV SD pada Gugus VI Kecamatan Buleleng Kabupaten
Buleleng, didapatkan fakta yaitu, (1) guru menjelaskan materi pada saat proses pembelajaran
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masih monoton menggunakan metode ceramah. (2) guru tidak menggunakan media saat
menjelaskan materi, sehingga pembelajaran yang terjadi di dalam kelas kurang meraik bagi
siswa. (3) hasil belajar pada mata pelajaran IPA kurang dari KKM. Hal ini karena siswa tidak
berdiskusi secara aktif dan hanya mendengarkan ceramah dari guru sehingga siswa menjadi
pasif pada saat guru menjelaskan di depan kelas. Adanya permasalah yang sudah dipaparkan
di atas, maka perlu diterapkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar
IPA.Yanti (2016) menyatakan hasil belajar menjadi tolak ukur yang dapat menunjukkan
pemahaman siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Dayanthi dkk, (2017) menyatakan
hasil belajar yang tinggi dapat diperoleh apabila interaksi antara guru dan siswa terjalin
dengan baik. Salah satu solusi yang dapat ditawarkan ialah dengan menerapkan model
pembelajaran Numbered Head Together (NHT).

Menurut Candra., dkk (2014:2) “dalam model pembelajaran Numbered Head
Together (NHT) siswa dituntut untuk bekerja sama saling membantu dan berdiskusi dalam
kelompok guna memecahkan masalah yang diberikan dan semua siswa harus mampu
menemukan jawabanya”. Trianto (dalam Yanti, dkk., 2016) berpendapat Numbered Head
Together atau penomeran berpikir bersama merupakan salah satu jenis pembelajaran
kooperatif yang dirancang agar merubah pola interaksi siswa. Dadri & Putra (2017)
menyatakan penggunaan model pembelajaran Numbered Head Together membuat siswa
menggali sendiri pengetahuan baru bersama kelompok. Selain itu, Paramita dkk (2016)
menyatakan interaksi siswa menjadi aktif dalam berdiskusi mengenai materi yang diajarkan
dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together sehingga siswa akan
dapat memahami materi menggunakan caranya sendiri dan akan mudah diingat. Hurianti &
Tastra, (2018) mengatakan dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head
Togetherakan melatih siswa untuk mendengarkan dengan seksama, berbicara dengan
perhitungan yang matang dan saling berbagi informasi yang membuat siswa menjadi aktif.

Model pembelajaran Numbered Head Together memiliki beberapa fase yang dilalui
dalam proses pembelajaran. Menurut Trianto (2010) model pembelajaran Numbered Head
Together memiliki empat fase, yaikni: 1) fase penomoran dalam fase ini, guru membagi
siswa ke dalam kelompok; 2) fase memberikan pertanyaan, dalam fase ini guru memberikan
pertanyaan pada semua siswa; 3) fase berfikir bersama, dalam fase ini siswa menyatukan
pendapatnya terhadap jawaban yang dimiliki oleh siswa; 4) fase menyampaikan jawaban,
fase ini guru memanggil satu nomor untuk menjawab pertanyaan yang sudah diberikan.
Untuk mencapai tujuan pembelajaran, ada beberapa hal yang harus dilakukan dalam proses
belajar berkelompok adalah berpikir, berkata, dan berbuat yang baik untuk dapat
memecahkan masalah yang diberikan. Hasil penelitian Mulyana dkk (2016) menunjukan,
model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada materi kenampakan alam dan sosial budaya. Menurut Wati & Fatimah (2016)
terdapat peningkatan kemampuan berpikir Kkritis siswa seiring diterapkannya model
kooperatif tipe Numbered Head Together. Lebih lanjut, Lagur dkk (2018) menyebutkan
pengimplementasian model kooperatif tipe Numbered Head Together dapat meningkatkan
keteramilan komunikasi matematika siswa. Selanjutnya hasil penelitian Nur & Salam (2016)
juga menyatakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa.

Selain penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together
untuk mencapai tujuan pembelajaran, ada beberapa hal yang harus dilakukan dalam proses
belajar berkelompok adalah berpikir, berkata, dan berbuat yang baik untuk dapat
memecahkan masalah yang diberikan. Oleh karena itu dalam model Numbered Head
Together perlu dilandaskan ajaran agama Hindu Tri Kaya Parisudha. Menurut Suratmini
(dalam Candra, D., dkk., 2014) menyatakan, Tri Kaya Parisudha merupakan tiga dasar
perilaku manusia yang harus disucikan bagi agama hindu di bali,dari tiga dasar perilaku
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tersebut terdiri dari. Manacika berarti berpikiran yang baik, Wacika berarti berkata yang baik
dan Kayika berarti perbuatan yang baik. Adanya pikiran yang baik akan mendasari perkataan
yang baik, sehingga terciptanya perbuatan yang baik pula. Oleh karena itu perkataan dan
perbuatan yang baik bersumber dari pikiran yang baik.Suhardana (dalam Astawan, 2018:39)
mengemukakan “Tri Kaya Parisudha artinya tiga perbuatan manusia berupa pikiran,
perkataan, dan prilaku yang harus disucikan”. Sukadi, dkk. (dalam Astawan, 2018)
menyatakan “Tri Kaya Parisudha yaitu manacika diartikan sebagai kemapuan berpikir yang
baik, benar, dan bijaksana; wacika diartikan sebagai berkata-kata yang jujur, benar, objektif,
dan menyejukkan: dan kayika diartikan sebagai kemapuan berprilaku atau berbuat yang baik
dan benar serta selalu membahagiakan orang lain”. Selamet (2017) menyatakan Tri Kaya
Parisudha adalah tiga macam laksana yang baik dalam berpikir, berkata dan berbuat yang
baik sesuai norma yang berlaku di masyarakat. Hasil penelitian Artini, dkk (2016)
menunjukan penerapan model pembelajaran think talk write berbasis kearifan lokal Tri Kaya
Parisudha berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPA siswa. Somawati & Made (2019)
pengimplementasian ajaran Tri Kaya Parisudha dalam kehidupan sehari-hari sangat relevan
untuk membentuk generasi muda Hindu yang baik, serta menjauhkan diri dari hal-hal negatif
yang merupakan dampak dari perkembangan era digital seperti saat ini. Lebih lanjut,
Adnyana & Citrawathi (2017) menyatakan medel pendidikan karakter berbasis Tri Kaya
Parisudha efektif dalam menanamkan karakter meliputi: berpikir positif, religius, keyakinan
terhadap hukum karmapala, berkata sopan, berkata jujur, kasih sayang, berbuat jujur, peduli,
dan disiplin. Selanjutnya, hasil penelitian Artawan & Ardiawan (2018) menjelaskan nilai
karakter yang berbasis Tri Kaya Parisudha yang terintegrasikan tercermin dalam
pembelajaran quantum teaching yakni menciptakan suasana belajar yang mendukung
tercapainya penguasaan konsep siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan hasil belajar IPA
antara kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran Numbered Head
Together berlandaskan Tri Kaya Parisudha dengan kelompok siswa yang tidak dibelajarkan
model pembelajaran Numbered Head Together berlandaskan Tri Kaya Parisudha pada siswa
kelas IV SD. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sejenis, yaitu pengimplementasian
model pembelajaran Numbered Head Together dilandasi dengan ajaran Tri Kaya Parisudha

Metode

Penelitian ini merupakan eksperimen semu (Quasi Eksperimen). Karena tidak semua
variabel yang muncul dan kondisi eksperimen dapat diatur dan dikontrol secara ketat.
Penelitian ini menggunakan rancangan non equivalent post-test only control grup design.
Menurut Riduwan (2013), Populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu
wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu untuk dijadikan masalah penelitian. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh kelas 1V SD di Gugus VI Kecamatan Buleleng Kabupaten
Buleleng yang berjumlah 180 siswa. Jumlah SD keseluruhan di Gugus VI Kecamatan
Buleleng Kabupaten Buleleng sebanyak 6 SD. Untuk mengetahui kemampuan pada masing-
masing siswa di SD Gugus VI Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng setara atau tidak,
maka seluruh anggota populasi diuji kesetaraan dan kemampuannya dengan cara
menganalisis nilai Ulangan Tengah Semester pada mata pelajaran IPA dengan menggunakan
rumus Anava Satu Jalur. Berdasarkan hasil uji kesetaraan pada taraf signifikan 5% diperoleh
nilai Fhiung Sebesar 0,026 dan nilai Frane Sebesar 2,27. Artinya seluruh siswa kelas IV di
Gugus VI Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng memiliki kemampuan akademik yang
setara. Setelah melakukan uji kesetaraan akan dilanjutkan dengan penentuan sampel. Agung
(2014:48) menyatakan bahwa sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil,
yang dianggap mewakili seluruh populasi dan diambil menggunakan teknik tertentu. Sampel
pada penelitian ini diambil menggunakan teknik simpel random sampling. Setelah dilakukan
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teknik simpel random sampling didapat kelompok eksperimen SD Negeri 1 Kampung Baru
dengan jumlah siswa 23 dan sampel kelompok kontrol SD Negeri 4 Kampung Baru Kelas IV
B dengan 23 siswa.

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah
metode tes, dengan jenis tes menggunakan tes pilihan ganda dengan 30 soal. Tes hasil belajar
yang dibuat disesuaikan dengan indikator yang mengacu pada taksonomi bloom dengan
retangan tingkat kognitif mulai dari C1- C6. Tes hasil belajar IPA yang telah selesai disusun
kemudian harus melalui beberapa uji sebelum digunakan. Pertama dilakukan uji validitas isi
oleh pakar yang membidangi IPA. Perhitungan uji validitas isi mengunakan rumus Gregory
dan hasilnya intrumen yang dibuat memiliki koefisien 1,00 yang berarti instrumen ini
termasuk dalam kategori sangat baik. Kedua dilakukan reliabilitas tes dengan skor 0,767.
Berdasarkan hasil tersebut berarti instrument hasil belajar IPA memiliki reliabilitas tinggi.
Selanjutnya dilakukan uji daya beda, Dari hasil penghitung uji daya beda, sesuai dengan
kateria klasifikasi untuk uji daya beda pada 35 butir soal, 1 butir soal yang dikatan kriteria
sangat jelek, 8 butir soal dengan kriteria jelek, 7 butir soal dengan kriteria cukup, 16 butir
soal dengan kriteria baik, dan 3 butir soal dengan kreteria sangat baik. Selanjutnya dilakukan
uji tingkat kesukaran, Berdasarkan perhitungan tingkat kesukarn butir sol sebanyak 35 butir
soal, diproleh 3 butir soal dengan kreteria sukar, 14 butir soal dengan kriteria sedang, dan 18
butir soal dengan kriteria mudah. Selanjutnya analisis statistik deskriptif yang digunakan
yaitu, skor rata-rata (mean) tiap-tiap variabel dikonversikan dengan menggunakan Kriteria
rata-rata ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi), serta untuk menentukan skala penilaian
lima. Sedangkan uji prasyarat yang harus dipenuhi sebelum melakukan analisis data utama
untuk menguji hipotesis penelitian yaitu uji normalitas sebaran data ditiap kelompok dan uiji
homogentitas varians antar kelompok. Uji hipotesis yang digunakan adahah uji-t.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini adalah hasil analisis data skor hasil belajar IPA berdasarkan
analisis statirtik deskriptif dan analisis statisik analisis inferensial. Hasil deskripsi data pada
penelitian ini disajikan ke dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasi Uji Deskriptif, Uji Prasyarat Analisis, dan Uji Hipotesis

Variabel Kelas Kontrol Kelaas Eksperimen
Mean 22 25
Median 23,71 26,71
Modus 23,5 26,5
Standar Deviasi 2,13 2,13
Varians 4,54 4,54
Skor Maksimum 26 29
Skor Minimum 18 21

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata hasil belajar IPA kelompok ekserimen adalah 25
dengan kategori sangan baik sedangkan kelompok kontrol memiliki rata-rata 22 dengan
kategori baik. Pada kelompok ekksperimen memiliki median dan modus sebesar 26,71 dan
26,5 sedangkan pada kelompok komtrol memiliki median dan modus sebesar 23,71 dan 23,5.
Besar standar deviasi dan varians kelompok eksperimen adalah 2,13 dan 4,54 sedangkan
besar standar deviasi dan varians kelompok kontrol adalah 2,13 dan 4,54. Setelah dilakukan
analisis deskriptif data, dilanjutjan dengan uji prasyarat data yang meliputi uji normalitas dan
homogenitas menggunakan bantuan SPSS. Hasil akhir uji normalitas data disajikan ke dalam
Tabel 3.
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Tabel 3. Hasiakhir Uji Normalitas Data

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Skor_Kontrol 0,115 23 0,200" 0,974 23 0,774
SkorBksperime o135 23 02000 0,074 23 0,774

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa nilai Sig. Skor Kelas Kontrol dan eksperimen
sebesar 0.200 dan 0.774 dimana > 0.05. Maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan
dalam uji normalitas Kolmogorov-smirnov, dapat disimpulkan bahwa data skor kelas control
dan eksperimen berdistribusi normal. Dengan demikian persyaratan atau asumsi normalitas
terpenuhi.Selanjutnya, hasil akhir uji homogenitas varians data hasil belajar IPA akan
disajikan ke dalam tabel 4.

Tabel 4. Hasi akhir Uji Homogenitas Varians Data

Test of Homogeneity of Variances

Skor
Levene Statistic dfl df2 Sig.
0,000 1 44 1,000

Berdasarkan rekapitulasi hasil uji homogenitas pada tabel 4 menunjukkan hasil dari
uji homogenitas dengan metode Levene’s Test. Diperoleh nilai Sig. 1.000 dimana > 0.05 yang
berarti terdapat kesamaan varians (homogen) antar kelompok. Dengan demikian, persyaratan
atau asumsi data homogen terpenuhi. Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas varians,
maka dapat dilakukan uji hipotesis menggunakan uji t. Hasil uji t adalah nilai signifikansi 2
arah (2-tailed) 0,000 < 0,05 sehingga terdapat perbedaan skor yang berarti antara kelompok
kelas kontrol dan eksperimen. Maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji
independent sample t-test dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima.

Berdasarkan analisis penelitian, dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran Numbered Head Together berlandaskan Tri Kaya Parisudha terhadap hasil
belajar IPA siswa di kelas IV SD di Gugus VI Kecamatan Buleleng. Tinjauan ini didasarkan
dari hasil uji-t diperoleh nilai signifikansi 2 arah (2-tailed) sebesar 0,000 pada taraf
signifikansi 5% (0,000 < 0,05) sehingga terdapat perbedaan skor yang berarti antara
kelompok kelas kontrol dan eksperimen. Adapun perbedaan rata-rata skor hasil belajar IPA
kedua kelompok, hasil belajar IPA dibelajarkan menggunakan model pembelajaran
Numbered Head Together berlandaskan Tri Kaya Parisudha lebih tinggi sebesar 25
dibanding dengan hasil belajar IPA yang tidak menggunakan model Numbered Head
Together berlandaskan Tri Kaya Parisudha sebesar 22. Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian Dewi dkk (2014) yang menunjukkan terdapat perbedaan hasil belajar IPA pada
rata-rata nilai post test antara kelompok siswa yang belajar dengan model pembelajaran
Numbered Head Together (NHT) berlandaskan Tri Kaya Parisudha dengan kelompok siswa
yang belajar dengan model pembelajaran konvensional.

Perbedaan tersebut disebabkan beberapa hal. Model pembelajaran Numbered Head
Together berlandaskan Tri Kaya Parisudha merupakan model pembelajarn yang menuntut
siswa untuk menggali pengetahuan dan keterampilannya sendiri. Melalui model
pembelajaran Numbered Head Together siswa dapat menggali pengetahuannya sendiri
dengan memecahkan masalah yang diberikan guru. Model pembelajar Numbered Head

108



Implementasi Nilai-Nilai Tri Kaya Parisudha dalam pembelajaran dengan Model Pembelajaran Numbered Head Together Berpengaruh
Terhadap Kompetensi Pengetahuan IPS

Together membuat siswa tertarik perhatiannya dengan guru menggunakan media berupa
LKPD sehingga siswa sibuk untuk mengerjakan dan menggali pengetahuan dari diskusi yang
dilakukan. Hal ini sejalan dengan pendapat Selamet (2017) bahwa pembelajaran
menggunakan model Numbered Head Together siswa dituntut untuk bisa bekerjasama dalam
kelompok masing-masing dengan melakukan interaksi antar siswa yang mencakup makna
siswa harus berpikir yang baik untuk bisa berkata yang baik maupun berbuat yang baik.
Model pembelajaran Numbered Head Together berlandaskan Tri Kaya Parisudha membantu
siswa mengatasi kesulitan belajar dengan bekerja secara berkempok. Setelah siswa
menemukan masalah maka akan bekerja bersama kelompoknya masing-masing sehingga
mampu menghasilkan kesimpulan dari permasalahan yang diberikan. Siswa akan mampu
menuangkan ide-ide dan bertukar pendapat bersama dengan kelompok sehingga
pembelajaran berpusat pada siswa. Yanti (2016) mengatakan pembelajaran menggunakan
model Numbered Head Together berlandaskan Tri Kaya Parisudha dapat meningkatkan
keterlibatan semua siswa dalam dan bertanggung jawab dalam kelompok untuk
menyelesaikan permasalahan yang diberikan sehingga dapat menambah pengetahuan baru
yang akan membantu memperoleh hasil belajar yang baik.

Kelebihan lain dengan berlandaskan Tri Kaya Parisudha adalah pada wacika
membuat siswa tertarik untuk mengikuti pembelajaran dengan berusaha mencari masalah
yang diberikan. Kemudian selanjutnya pada manacika, siswa dapat menyelesaikan masalah
yang diberikan bersama kelompok sehingga mampu menemukan konsep baru. Ditemukannya
konsep dan terpecahkannya masalah sehingga siswa mampu memberi kesimpulan (kayika).
Sehingga pengetahuan menjadi lebih bermakna dan diingat lebih lama. Selain itu hasil belajar
IPA siswa menjadi lebih baik karena siswa lebih aktif berdiskusi, memecahkan masalah, dan
menyampaikan simpulan yang diperoleh. Perbedaan hasil belajar IPA antara siswa yang
dibelajarkan dengan menggunakan model Numbered Head Together berlandaskan Tri Kaya
Parisudha dengan yang tidak dibelajarkan menggunakan model Numbered Head Together
berlandaskan Tri Kaya Parisudha disebabkan beberapa faktor. Menurut Dewi dkk (2014)
adanya perbedaan hasil belajar IPA antara kelompok siswa yang dibelajarkan menggunakan
model pembelajaran Numbered Head Together berlandaskan Tri Kaya Parisudha dengan
kelompok siswa yang tidak dibelajarkan menggunakan model pembelajaran Numbered Head
Together berlandaskan Tri Kaya Parisudha disebabkan oleh beberapa faktor, seperti
motivasi, interaksi, aktivitas,dan tanggung jawab selama pembelajaran.

Pertama, motivasi belajar siswa. Pada saat menggunakan model pembelajaran
Numbered Head Together berlandaskan Tri Kaya Parisudha motivasi siswa menjadi
meningkat dalam mengikuti proses pemlajaran. Hal ini ditunjukkan saat proses pembelajaran
siswa sangat antusias dalam melaksanakan diskusi bersama kelompok mengenai materi yang
diajarkan dengan bahasa yang baik sehingga tidak menyinggung satu sama lain. Motivasi ini
timbul karena setiap siswa ingin menjadi terbaik saat mewakili kelompoknya menjawab soal
yang diberikan guru. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Susillo (2013) yaitu motivasi
belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran model kooperatif tipe Numbered Head
Together meningkat. Hal ini sesuai dengan pendapat (Sardiman, 2011: 92) bahwa ada
beberapa cara untuk menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar, antara lain memberi angka,
hadiah, kompetisi, ego-involvement, member ulangan, mengetahui hasil, pujian, hukuman,
hasrat belajar, minat, dan tujuan yang diakui.

Kedua, interaksi siswa selama pembelajaran. Pada saat pembelajaran dengan
Numbered Head Together berlandaskan Tri Kaya Parisudha terlihat interaksi antar siswa
menjadi lebih aktif. Siswa saling membantu dalam memecahkan masalah yang diberikan
dalam LKPD. Siswa yang menganggap dirinya belum mengerti tidak malu menanyakan pada
teman yang sudah mengerti. Demikian halnya yang sudah mengerti tidak merasa keberatan
mengajari temannya yang belum mengerti. Sehingga interaksi antar siswa sangat aktif
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membahas mengenai materi. Sejalan dengan pendapat (Faridli, 2014:55) bahwa
pembelajaraan kooperatif merupakan sistem pengajaran yang memberi kesepatan kepada
anak didik untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur.
Model Number Head Together berpengaruh terhadap komunikasi antar siswa, hal ini sejalan
dengan hasil penelitian dari Lagur dkk. (2018) yaitu kemampuan komunikasi matematis
siswa yang diajarkan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT
meningkat menjadi lebih intensif. Selain itu dengan model number head together siswa
menjadi lebih aktif berinteraksi dengan temanya, hal ini selaras dengan hasil penelitian oleh
Hartarto (2015) yaitu model pembelajaran NHT dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam
pem-belajaran matematika siswa kelas VI1I-B SMP PGRI Bruno.

Hal ketiga yang ditemukan pada siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran
Numbered Head Together berlandaskan Tri KayaParisudha aktivitas siswa menjadi
meningkat dalam mendiskusikan materi. Siswa berani mengungkapkan pendapatnya saat
diskusi dan siswa yang belum paham tidak malu bertanya sehingga siswa memperoleh
pengetahuan baru dengan caranya sendiri sehingga akan mudah untuk diingat dan dipahami.
Sardiman (2011:97) mengungkapkan dalam proses pembelajaran diperlukan adanya aktivitas,
tanpa adanya aktivitas pembelajaran tidak dapat berjalan dengan baik. Keempat, tanggung
jawab yang dimiliki siswa meningkat. Pada prmbalajaran menggunakan model Numbered
Head Together berlandaskan Tri Kaya Parisudha siswa dituntut untuk bertanggung jawab
terhadap kelompok masing-masing karena pembelajaran dilaksanakan secara berkelompok.
Pada saat nomor siswa yang ditunjuk sebagai perwakilan kelompoknya akan berusaha untuk
menjawab supaya mendapat hasil yang baik bagi dirinya dan kelompok. Shoimin (2014)
menyatakan pembelajaran model Numbered Head Together merupakan pembelajaran
berkelompok yang setiap anggota kelompoknya bertanggung jawab atas tugas kelompoknya,
sehingga semua siswa aktif untuk memikirkan jawaban dari soal yang diberikan oleh guru.
dalam suatu kelompok untuk saling member jawaban dan menerima jawaban antara siswa
satu dengan siswa yang lainya.

Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa hasil penelitian adalah hasil penelitian
oleh Yanti, (2016:6) yang menyatakan bahwa, terdapat perbedaan yang signifikan hasil
belajar IPA antar kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatif Numbered Head
Together (NHT) dengan kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran model konvensional.
Selanjutnya, hasil penelitian oleh Selamet, N.W, dkk., (2017:11) yaitu terdapat perbedaan
yang signifikan antara siswa yang dibelajarkan menggunakan model Numbered Head
Together (NHT) berbasis Kearifan Lokal Tri Kaya Parisudha berpengaruh terhadap hasil
belajar IPS siswa dan siswa yang tidak dibelajarkan dengan model pembelajaran Numbered
Head Together berbasis Kearifan Lokal Tri Kaya Parisudha. Selain itu, hasil penelitian oleh
Sastrawan (2014:88) yaitu terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar IPA antara siswa
yang mengukuti pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together dengan berbantuan media software dan siswa yang mengikuti pembelajaran
menggunakan model pembelajaran konvensional.

Berbeda halnya pada kelompok kontrol yang tidak dibelajarkan menggunakan model
Numbered Head Together berlandaskan Tri Kaya Parisudha, pembelajaran masih berpusat
pada guru, komunikasi selama pembelajaran cenderung satu arah dari guru ke siswa.
Sehingga siswa hanya memperhatikan guru menjelaskan di depan kelas. Kegiatan
pembelajaran ini membuat siswa menjadi pasif dan mudah bosan dan tidak bersemangat,
maka siswa lebih sulit untuk memahami materi yang diajarkan guru. Sehingga berpengaruh
terhadap pemahaman materi siswa yang berdampak pada hasil belajar yang menjadi buruk.
Berdasarkan hal tersebut maka, model berpengaruh baik dan baik gunakan untuk
meningkatkan hasil belajar IPA siswa atau mata pelajaran lainnya yang sejenis.

110



Implementasi Nilai-Nilai Tri Kaya Parisudha dalam pembelajaran dengan Model Pembelajaran Numbered Head Together Berpengaruh
Terhadap Kompetensi Pengetahuan IPS

Simpulan

Simpulan penelitian ini adalah terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar IPA
antara kelompok siswa yang dibelajarkan menggunakan Numbered Head Together
berlandaskan Tri Kaya Parisudha dengan siswa yang dibelajarkan menggunakan
pembelajaran konvensional pada siswa kelas 1V SD di Gugus VI Kecamatan Buleleng
Kabupaten Buleleng. Implikasi pada penelitian ini adalah dengan dilakukan penerapan model
Numbered Head Together berlandaskan Tri Kaya Parisudha pada mata pelajaran IPA dapat
meningkatkan kerjasama, melatih siswa menyampaikan pendapat, meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, dapat membantu susana belajar yang efektif dan membuat siswa aktif didalam
proses pembelajaran.
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